BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil dan temuan peneliti yang telah dipaparkan pada Bab IV,
mangemen mutu program tahfiz al-Qur’an di Pondok Pesantren Puteri Al-
Latifiyyah Palembang dapat disimpulkan bahwa mangemen mutu sudah
terlaksana baik, mulai dari perencanaan (plan), pelaksanaan (do), pemeriksaan
(check) dan tindak lanjut (action).

Usaha yang dilakukan Pondok Pesantren Puteri Al-Latifiyyah Palembang
dalam menjaga mutu program tahfiz al-Qur’an yaitu 1) pondok pesantren lebih
mengutamakan proses dan tidak mengutamakan banyaknya lulusan, proses
seliktif, dan ujian disetiap tingkatnya; 2) mempertahankan sanad keilmuan al-
Qur’an yang sampai ke Rosulullah; 3) memberdayakan alumni untuk guru
pembimbing tahfiz al-Qur’an; 4) menyamakan metode atau cara pembelgaran
tahfizal-Qur’an.

Sedangkan usaha peningkatan mutu vyaitu; 1) meningkatkan
profesionalisme guru dengan menerapkan aturan disiplin, ketegasan pemimpin,
motivas serta melibatkan kegiatan-kegiatan sesuai bidang dan kemampuannya; 2)
meningkatkan fasilitas sarana dan prasaran santri; 3) mengadakan seminar
pelatihan bagi guru dan santri; 4) prestasi, pondok pesantren selau meadi
fasilitator dan menudukung santri-santri dalam mengikuti lomba-lomba akademik
maupun non akademik, selain itu juga pengurus pondok mengadakan kegiatan

lomba dengan tujuan untuk memotivasi para santri agar giat belgar.
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B. Saran
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti selama melakukan

penelitian, ada beberapa saran terkait program tahfiz al-Qur’an yang ada di

Pondok Pesantren Puteri Al-Latifiyyah Palembang berikut ini:

1. Dalam perencanaan mutu program tahfiz al-Qur’an di Pondok Pesantren Puteri
Al-Latifiyyah Paembang harus senantiasa menjaga komunikasi yang
terbangun dengan semua pengurus mulai dari yayasan, dewan guru, pengurus
pondok, orang tua dan masyarakat karena dengan jalinan komunikasi yang
solid akan berjalan dengan baik. Karena bagaimanapun program yang baik
tidak akan berjalan dengan sempurna tanpa ada dukungan dari pihak lain.

2. Mutu progam tahfiz al-Qur’an secara umum dilaksanakan dengan baik, namun
pihak yayasan bersama pengurus pondok terus-menerus melakukan perbaikan
dengan mencari inovasi-inovas yang mengarah pada peningkatan mutu santri.

3. Terkait dengan evaluasi bailk evaluasi kinerja maupun program kegiatan,
pondok pesantren membuat dokumen monitoring dan evaluasi agar kekuatan
dan kelemahan dari pada progam tahfiz al-Qur’an di Pondok Pesantren Puteri
Al-Latifiyyah Palembang bisa mudah dan cepat dianalisis, kerjasama serta
sinergi antra pengurus baik yayasan, dewan guru maupun pengurus pondok
akan memprmudah dalam melakukan evaluasi.

4. Tindak lanjut perbaikan mutu program tahfiz al-Qur’an menjadi agenda yang
utama dilakukan pondok pesantren, tindakan perbaikan yang harus cepat segera
dilakukan, karena keterlambatan menindak lanjuti suatu program atau hal yang

belum dikatakan berhasil, akan membuat peningkatan mutu terlambat.



171

5. Layanan administras ditingkatkan, mengingat dokumentasi santri masuk,
lulusan sangatlah penting, hal ini sebagai dasar pijakan untuk mengambil
kebijakan dan memudahkan orang mengetahui informasi-informasi tentang

pondok pesantren.
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